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PENGANTAR 

Hunian merupakan pusat daripada kehidupan, sebuah tempat dimana kita lahir, 

hidup, bekerja, bermain, dan meninggal. Tempat dimana nilai yang kita miliki 

dibentuk dan dimana kita belajar menghadapi kehidupan (Taylor, 1990 dalam 

Silviani, 2010). Kebutuhan akan lahan untuk tempat hunian semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Bertambahnya jumlah penduduk 

akan menimbulkan permasalahan pada suatu lingkungan jika lahan yang tersedia 

terbatas. Dalam Ischak (2012) mengemukakan bahwa pada lingkup kota Jakarta, 

usaha pemerintah untuk menyediakan perumahan yang layak huni bagi warga kota 

masih dihadapkan pada beberapa masalah, antara lain tidak mampu secara ekonomi 

untuk membeli rumah, belum mampu menghuni rumah yang layak, kualitas 

lingkungan permukiman yang masih rendah, dan lain-lain. Menurut Harri (2016), 

tingkat kepuasan penghuni terhadap kampung deret cukup tinggi, dengan begitu 

kesuksesan kampung deret sebagai solusi permukiman cukup baik. 

Kriteria pembangunan unit rumah kampung deret sudah diatur dalam peraturan 

pemerintah. Kampung deret biasanya memiliki denah satuan rumah tipikal yang 

dibuat berdasarkan standar kebutuhan manusia secara umum, akan tetapi 

kebutuhan individu setiap penghuni satuan unit rumah kampung deret tidaklah sama. 

Banyaknya kebutuhan manusia, membuat kebutuhan pada hunian pun berubah 

(Silviani, 2010). Perubahan pada satuan unit rumah kampung deret akan terlihat 

setelah satuan unit rumah kampung deret tersebut dihuni dalam kurun waktu 

tertentu. Penyesuaian penghuni dalam proses penghunian terjadi pada aspek 

perilaku, sosial, maupun pada fisik hunian (Luthfiah, 2010). 
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Akhir kata, semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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